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Abstrak 
Students’ attention to learning activity is important because it can affect their 
learning achievement. Using audio-visual media is one solution and good strategy 
to increase their attention to the instruction because it can make the learning more 
varied and enjoyable. This study discusses increasing students' attention towards 
learning through classical guidance using audio-visual media in class X students 
of SMAN 4 Pontianak. Specifically, this research presents a discussion regarding 
how was students' attention to learning activity before using audio-visual media, 
how planning and implementing classical guidance was conducted, and how 
improvement was achieved after classical guidance using audiovisual media was 
implemented. 22 students participated as subjects in this study. The method used 
in this study was descriptive in the form of guidance and counseling action 
research. The research data was taken using observation and interviews. The 
findings showed an increase in student attention in learning by 78.2% with a high 
category after the selected media was applied. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong upaya-upaya pembaharuan 
dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi 
dalam proses belajar. Para guru dituntut 
untuk dapat menggunakan  media 
pembelajaran yang telah disediakan oleh 
sekolah dan tidak menutup kemungkinan 
bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman.  
Djamarah dan Zain (2010:121) 
menyatakan bahwa “Media pembelajaran 
adalah alat bantu apa saja yang dapat 
dijadikan sebagai penyalur pesan agar 
tercapai tujuan pembelajaran”. 
Kehadiran media pembelajaran sangat 
penting untuk membantu peserta didik 
memahami ketidakjelasan bahan ajar. 
Begitu pula bagi pendidik akan lebih 
mudah apabila menyampaikan bahan ajar 
kepada peserta didik dengan 
menggunakan media pembelajaran.  
Oleh sebab itu dunia pendidikan 
kita harus menghasilkan peserta didik 
yang layak dan berkualitas dalam arti 
memiliki kompetensi yang tidak hanya 
menguasai pengetahuan saja akan tetapi 
juga implementasinya, menyesuaikan 
regulasi yang mendukung dengan 
menyiapkan dan mengganti sarana 
prasarana didik yang sudah usang dengan 
memutakhirkan. Pelaksanaan bimbingan 
klasikal, didalamnya terjadi interaksi 
antara peserta didik dengan guru 
pembimbing/ konselor. Dimana guru 
pembimbing/konselor sebagai sumber 
informasi memiliki kebutuhan untuk 
menyampaikan informasi (bahan ajar) 
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kepada peserta didik sebagai penerima 
informasi.  
Hal ini tentunya menjadi suatu 
tantangan bagi guru pembimbing agar 
informasi yang disampaikan tidak hanya 
lewat begitu saja namun dikemas 
sedemikian rupa untuk menarik perhatian 
peserta didik dalam bimbingan klasikal.  
Reiser & Ely (1997:63-72) menyebutkan 
bahwa, 
most individuals outside of the 
profession, as well as many inside it, 
when  asked to define the term 
instructional technology mention   
computers,  videos,  CD- ROMs, 
overhead and slide projectors, and other 
types of hardware and software typically 
associ- ated with the term instructional   
media. 
Dari pernyataan tersebut dapat 
ditejemahkan bahwa “sebagian besar 
seseorang ketika diminta untuk 
mendefinisikan istilah teknologi  
pembelajaran yang menyebutkan 
komputer, video, CD ROM, proyektor 
overhead dan slide, serta jenis perangkat 
keras dan lunak lainnya biasanya 
dikaitkan dengan istilah media 
pembelajaran”. Media pembelajaran yang 
dimaksud didalam penelitian ini adalah 
media berbasis audio visual. 
Siagian (2013:7) mendefinisikan 
bahwa, Media video (audio visual) 
merupakan salah satu alat-alat yang 
digunakan sebagai perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan dalam pembelajaran yang 
mana media video (audio visual) sendiri 
adalah segala sesuatu yang menyangkut 
bahan (software) dan perangkat keras/alat 
(hardware), yaitu sesuatu benda yang 
dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan 
pancaindera, penekanan media video 
pembelajaran terdapat pada visual dan 
audio yang dapat digunakan untuk 
meyampaikan isi materi ajar dari sumber 
belajar ke pembelajar (individu atau 
kelompok), yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, minat 
pebelajar, dapat menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal sedemikian rupa sehingga 
proses belajar (di dalam/di luar kelas) 
menjadi lebih efektif.   
Dari pendapat ahli diatas dapat 
penulis simpulkan bahwa media audio 
visual adalah alat-alat yang digunakan 
sebagai perantara informasi oleh guru 
kepada peserta didik dengan 
memanfaatkan teknologi pembelajaran 
seperti LCD, laptop dan speaker yang 
diserap melalui indera pendengaran dan 
penglihatan yang dapat merangsang 
perhatian peserta didik sehingga 
menciptakan pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif. 
Pada saat melaksanakan 
bimbingan klasikal, perhatian peserta 
didik merupakan hal yang sangat penting 
terutama dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mack dan Rock (1998:25) yang 
menyatakan bahwa, “Some researchers 
claim that attention is necessary for 
perception, meaning that without it 
people have no conscious awareness of 
sensory information”. Dari pernyataan 
tersebut dapat diterjemahkan bahwa, 
“beberapa peneliti mengklaim bahwa 
perhatian diperlukan untuk persepsi, 
yang berarti tanpa persepsi orang tidak 
memiliki kesadaran akan informasi 
sensorik”. 
Pembelajaran akan lebih 
bermakna apabila ada respon yang 
ditunjukkan oleh peserta didik. Misalnya, 
peserta didik aktif dalam diskusi, peserta 
didik dapat menyatakan pokok 
pikirannya terhadap materi yang 
diajarkan oleh guru, dan peserta didik 
berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang terkait dengan materi 
yang diajarkan. Dengan demikian kelas 
akan terasa lebih hidup dan ramai dengan 
aktifitas pembelajaran. Respon tersebut 
timbul karena adanya ketertarikan 
terhadap pembelajaran dan merupakan 
bentuk dari perhatian yang ditunjukkan 
oleh seseorang.  
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Djamarah (2011: 38) 
menyebutkan Didalam buku Psikologi 
Belajar, bahwa ada 6 aktivitas 
pembelajaran meliputi: mendengarkan, 
memandang, menulis/ mencatat, 
membaca, mengingat dan berpikir. 
Apabila peserta didik tidak memiliki 
ketertarikan dalam pembelajaran maka 
guru akan sulit untuk mencapai tujuan 
pembelajaran karena respon yang 
diberikan peserta didik berupa sikap acuh 
dan tidak ingin terlibat dalam 
pembelajaran dan tentunya ini merugikan 
dirinya sendiri karena tidak mendapatkan 
ilmu/pengetahuan baru.  
Pada saat peneliti melaksanakan 
penelitian di SMAN 4 Pontianak peneliti 
melakukan pengumpulan data awal 
dengan menggunakan pedoman 
observasi di kelas X MIPA 5. Dari hasil 
observasi awal peneliti mendapatkan 
bahwa ada 22 orang memiliki perhatian 
yang rendah pada saat peneliti 
melaksanakan bimbingan klasikal tanpa 
menggunakan media audio visual dengan 
menyampaikan materi tentang “Etika 
Pergaulan Teman Sebaya” yaitu dengan 
persentase 21,7% dengan kategori 
rendah.  
Pada kenyataannya peserta didik 
disekolah memiliki pehatian yang rendah 
apabila guru kurang mampu menciptakan 
suasana yang menyenangkan. 
Pembelajaran yang baik memerlukan 
perencanaan  yang baik pula, sehingga 
harus didukung oleh media pembelajaran 
yang variatif guna menarik perhatian 
peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 
yang dikatakan oleh Sugihartono. 
Sugihartono (2007: 79) 
menyatakan bahwa, Perhatian peserta 
didik muncul didorong rasa ingin tahu. 
Oleh karena itu, rasa ingin tahu ini perlu 
mendapat rangsangan sehingga peserta 
didik selalu memberikan perhatian 
terhadap materi pelajaran yang diberikan. 
Agar peserta didik berminat dan 
memperhatikan materi pelajaran yang 
disampaikan, guru dapat senantiasa 
mendorong keterlibatan peserta didik 
dalam proses belajar mengajar atau dalam 
aktivitas pembelajaran.  
Oleh sebab itu untuk menarik 
perhatian peserta didik tersebut, maka 
penggunaan media audio visual dapat 
dijadikan satu diantara banyaknya solusi 
dan strategi yang ampuh bagi pendidik  
untuk mengkondisikan kelas dalam 
pembelajaran serta membuat suasana 
lebih menyenangkan dan lebih variatif. 
Sehingga peserta didik akan lebih terbuka 
dan terkesan pada informasi yang 
disampaikan oleh guru pembimbing.  
Apabila guru bimbingan dan 
konseling diseluruh sekolah yang 
mendukung pemanfaatan media audio 
visual berperan aktif memanfaatkan 
media audio visual dalam penyampaian 
bimbingan maka akan dapat menambah 
citra positif bagi dunia pendidikan bahwa 
bimbingan dan konseling itu 
menyenangkan dan menjadi kebutuhan 
setiap peserta didik dalam hidupnya.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
kualitatif/deskriptif karena akan 
memaparkan atau akan menjelaskan 
tentang gejala-gejala yang terjadi pada 
saat penelitian. Sesuai dengan pendapat 
Sugiyono (2011: 16) menyatakan bahwa 
metode kualitatif adalah suatu metode 
yang dilakukan secara intensif, peneliti 
ikut berpartisipasi lama di lapangan, 
mencatat secara hati-hati apa yang 
terjadi, melakukan analisis reflektif 
terhadap berbagai dokumen yang 
ditemukan dilapangan, dan membuat 
laporan penelitian secara mendetail.  
Bentuk penelitian ini adalah 
Penelitan Tindakan Bimbingan dan 
Konseling (PTBK). Penelitian tindakan 
bimbingan dan konseling merupakan 
pengembangan dan penelitian tindak 
kelas (PTK) yang sudah dikenal luas pada 
kalangan guru mata pelajaran.  Menurut 
Asrori (2018:9) penelitian tindakan kelas 
adalah “suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan 
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tindakan-tindakan tertentu untuk 
memperbaiki dan meningkatkan praktik 
pembelajaran di kelas secara lebih 
berkualitas sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik.” 
Sudjana 2009: 7) mendefinisikan bahwa,  
Penelitian tindakan bimbingan dan 
konseling merupakan suatu tindakan 
pengumpulan, mengolah, menganalisis, 
menafsirkan, dan menyimpulkan data 
yang diperoleh dari 
suatu tindakan  atau perbuatan yang 
sengaja dirancang dan dilakukan dalam 
rangka merumuskan metode atau sistem 
yang lebih baik. 
Subjek penelitian adalah kelas X 
MIPA 5 SMA Negeri 4 Pontianak dengan 
jumlah peserta didik 22 orang peserta 
didik yang memiliki tingkat perhatian 
rendah dengan persentase 21,7% dari 
hasil observasi. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi dan wawancara. Materi 
yang diberikan yaitu ternyata saya cerdas, 
kenalilah kepribadianmu, cara mudah 
cari duit dengan jadi YouTuber dan kamu 
ingin jadi apa.  
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah: (1) untuk menjawab 
masalah pertama adalah hasil observasi 
bimbingan klasikal sebelum 
menggunakan media audio visual dengan 
teknik persentase; (2) untuk menjawab 
masalah kedua adalah format penilaian 
RPL; (3) untuk menjawab masalah ketiga 
adalah dengan menggunakan hasil 
observasi pelaksanaan bimbingan klasikal 
dengan media audio visual dan hasil 
wawancara dengan kolaborator tentang 
bimbingan klasikal yang dilakukan; (4) 
untuk menjawab masalah keempat dilihat 
dari hasil observasi perhatian peserta 
didik dalam bimbingan klasikal melalui 
media audio visual dengan teknik 
persentase (hasil rata-rata 75% keatas). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil    
Berdasarkan hasil pengolahan 
data dengan menggunakan rumus 
persentase, format penilaian perencanaan 
dan pelaksanaan bimbingan klasikal, 
observasi perhatian peserta didik, dan 
format penilaian media audio visual 
terdapat peningkatan perhatian peserta 
didik setelah diberikan bimbingan 
klasikal dengan media audio visual. Hal 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Hasil observasi perhatian 
sebelum diberikan tindakan dengan 
media audio visual diperoleh sebanyak 
22 orang subjek penelitian yang memiliki 
tingkat perhatian rendah dengan 
persentase 21,7% dengan kategori 
rendah. 
Untuk melihat perhatian subjek 
penelitian sebelum diberikan tindakan 
secara lebih rinci dapat dilihat sebagai 
berikut: (1) aspek memandang dengan 
persentase sebesar 100% dengan kategori 
“sangat tinggi” (2) aspek mendengarkan 
dengan persentase 0% dengan kategori 
“rendah” (3) aspek mencatat dengan 
presentase 0% dengan kategori “rendah” 
(4) aspek bertanya dengan presentase 0% 
dengan kategori “rendah” (5) aspek 
menjawab dengan presentase 0% dengan 
kategori “rendah” (6) aspek berdiskusi 
dengan presentase 0% dengan kategori 
“rendah” (7) aspek membaca slide power 
point dengan presentase 0% dengan 
kategori “rendah”. 
Selanjutnya adapun hasil tahap 
perencanaan siklus 1 dan 2 yang 
dianalisis melalui format penilaian RPL 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Perencanaan Bimbingan Klasikal dengan Media Audio 
Visual Siklus 1 dan 2 
Siklus 1 Siklus 2 
pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 1 pertemuan 2 
nilai         kategori  nilai         kategori nilai         kategori nilai         kategori 
82,3            Baik  83,6             Baik  84,6             Baik   85,5    Sangat baik 
 
Pada Tabel 1 didapatkan terjadinya 
peningkatan secara  sistematis dan 
berkala dari siklus 1 sampai dengan 
siklus 2 dan didapatkan nilai hasil akhir 
sebesar 85,5 dengan kategori sangat baik. 
Sedangkan hasil pelaksanaan  bimbingan 
klasikal dengan media audio visual yang 
dianalisis melalui format penilaian 
pelaksanan bimbingan klasikal dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Bimbingan Klasikal dengan Media Audio 
Visual Siklus 1 dan 2 
 
Siklus 1 Siklus 2 
pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 1 pertemuan 2 
nilai         kategori  nilai         kategori nilai         kategori nilai         kategori 
 75               Baik   79             Baik   81,6           Baik  82,8            Baik 
 
Pada tabel 2 dideskripsikan bahwa untuk 
pelaksanaan bimbingan klasikal untuk 
siklus 1 dan 2 memiliki peningkatan yang 
signifikan. Hasil yang diperoleh untuk 
pertemuan terakhir yakni 82,8 dengan 
kategori baik.   
Hasil observasi perhatian subjek 
penelitian pada saat mengikuti 
bimbingan klasikal pertemuan terakhir 
dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3. Hasil Observasi Perhatian Subjek Penelitian Pertemuan 
Terakhir
No. 
Aspek 
Perhatian 
Pernyataan 
Jumlah peserta 
didik 
% 
Ada 
Tidak 
ada 
1. memandang  Peserta didik 
memandang pada saat 
guru menjelaskan 
materi 
22 0 100% 
2. mendengarkan  Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru 
22 0 100% 
3. mencatat  Peserta didik menulis/ 
mencatat materi yang 
disampaikan oleh 
guru 
0 22 0% 
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4. membaca  Peserta didik 
melakukan aktivitas 
membaca dari slide 
power point 
21 1 95% 
5. berdiskusi  Peserta didik 
berdiskusi dengan 
kelompok 
 6 16 40% 
6. bertanya  Peserta didik bertanya 
kepada guru 
4 18 80% 
7. menjawab  Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
dari guru 
4 18 40% 
Dari tabel 3 hasil observasi perhatian 
subjek penelitian menunjukkan bahwa 
aspek tersebut telah dimunculkan oleh 
subjek penelitian yang berarti selama 
mengikuti bimbingan klasikal dengan 
media audio visual  perhatian subjek 
penelitian sudah mengalami perubahan 
lebih baik.  
Pembahasan 
Tindakan akan dilakukan dalam 
dua siklus, satu siklus dengan 2 kali 
pertemuan, dengan membuat RPL 
sebanyak 4 buah. Pada siklus pertama 
pertemuan pertama materi yang akan 
disampaikan adalah “Ternyata Saya 
Cedas!”. Pada siklus pertama pertemuan 
kedua materinya adalah “Kenalilah 
Keprbadianmu!”. Pada siklus kedua 
pertemuan pertama materi yang akan 
disampaikan adalah “Cara Mudah Cari 
Duit Dengan Jadi Youtuber”. Pada siklus 
kedua pertemuan kedua materinya adalah 
“Kamu ingin jadi apa?”. 
Tingkat perhatian peserta didik 
kelas X MIPA 5 SMA Negeri 4 
Pontianak terhadap pembelajaran masih 
rendah pada saat sebelum peneliti 
menggunakan media audio visual yaitu 
sebesar 21,7%. Faktor penyebab dari 
rendahnya tingkat perhatian peserta didik 
tersebut karena peneliti kurang mampu 
menciptakan suasana yang 
menyenangkan tanpa bantuan 
penggunaan media. Kelas terasa sulit 
dikondisikan karena peserta didik ribut 
dan melakukan aktivitas di luar aktivitas 
belajar dan peserta didik tidak fokus jika 
peneliti hanya menggunakan metode 
ceramah saja, sehingga tingkat perhatian 
dan ketertarikan peserta didik dalam 
pembelajaran sangat rendah.  
Padahal perhatian peserta didik 
merupakan hal yang sangat penting 
terutama dalam keberhasilan proses 
belajar. Pembelajaran akan lebih 
bermakna apabila ada respon yang 
ditunjukkan oleh peserta didik. Misalnya, 
peserta didik aktif dalam diskusi, peserta 
didik dapat menyatakan pokok 
pikirannya terhadap materi yang 
diajarkan oleh guru, dan peserta didik 
berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang terkait dengan materi 
yang diajarkan.  
Sehingga atas dasar pemikiran 
tersebut peneliti ingin menggunakan 
suatu cara yang dapat merangsang 
perhatian peserta didik dengan cara 
pemanfaatan media audio visual. Media 
audio visual sangat efektif dalam menarik 
perhatian peserta didik dan ampuh untuk 
mengkondisikan kelas. Media 
pembelajaran inilah yang akan 
membantu memudahkan peserta didik 
dalam mencerna informasi pengetahuan 
yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Siagian (2013:7).  
Siagian (2013:7) mendefinisikan 
bahwa, Media video (audio visual) 
merupakan salah satu alat-alat yang 
digunakan sebagai perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan dalam pembelajaran 
yang mana media video (audio visual) 
sendiri adalah segala sesuatu yang 
menyangkut bahan (software) dan 
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perangkat keras/alat (hardware), yaitu 
sesuatu benda yang dapat dilihat, 
didengar, atau diraba dengan 
pancaindera, penekanan media video 
pembelajaran terdapat pada visual dan 
audio yang dapat digunakan untuk 
meyampaikan isi materi ajar dari sumber 
belajar ke pembelajar (individu atau 
kelompok), yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, minat 
pebelajar, dapat menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal sedemikian rupa sehingga 
proses belajar (di dalam/di luar kelas) 
menjadi lebih efektif.   
Atas dasar teori tersebut peneliti 
tertarik menggunakan media audio visual 
untuk menarik perhatian peserta didik 
dalam melakukan bimbingan klasikal 
pada peserta didik kelas X MIPA 5 SMA 
Negeri 4 Pontianak. 
Penilaian perencanaan 
didapatkan dari hasil penilaian RPL 
dalam kategori sangat baik. RPL yang 
telah dibuat oleh peneliti dinilai oleh 
kolaborator dengan 6 komponen yaitu 
kelengkapan dan urutan komponen 
dengan nilai 85, aspek perkembangan 
dan kompetensi dengan nilai 83, metode 
dan langkah kegiatan dengan nilai 89, 
materi dengan nilai 86, penulisan dengan 
nilai 82, dan penilaian dengan nilai 88 
dengan rata-rata keseluruhan komponen 
yaitu 85,5 dengan kategori sangat baik.  
Adapun perencanaan yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu menentukan 
sasaran kegiatan yang akan dilakukan 
yaitu peserta didik kelas X MIPA 5 
dengan subjek penelitian berjumlah 22 
orang, menentukan materi yang akan 
diberikan dilakukan dengan membuat 
RPL bimbingan klasikal sebanyak 4 
buah. Peneliti merencanakan penelitian 
sebanyak 2 siklus, masing-masing siklus 
terdiri dari 2 kali pertemuan. Peneliti 
akan memberikan empat materi, pada 
siklus I pertemuan pertama dengan judul 
“Ternyata Saya Cerdas”, pada siklus I 
pertemuan kedua “Kenalilah 
Kepribadianmu!”, pada siklus II 
pertemuan pertama “Cara Mudah Dapat 
Duit dengan Jadi Youtuber” dan pada 
siklus II pertemuan kedua dengan materi 
“Kamu Ingin Jadi Apa?”, menentukan 
tujuan kegiatan dimasing-masing 
pertemuan, menentukan media audio 
visual yang akan digunakan , 
menentukan waktu dan tempat 
pelaksanaan, dan menyiapkan instrumen 
penilaian yang diberikan kepada 
kolaborator untuk menilai perencanaan 
yang dibuat oleh peneliti. Peneliti juga 
menentukan kolaborator untuk 
membantu peneliti mengamati aktivitas 
peserta didik didalam kelas serta 
mengamati pelaksanaan bimbingan 
klasikal yang dilakukan peneliti. 
Kemudian kolaborator juga menilai RPL 
yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti 
juga menyiapkan instrumen penelitian 
berupa pedoman observasi dan panduan 
wawancara. 
Berdasarkan hasil penilaian RPL 
di atas maka perencanaan bimbingan 
klasikal sudah sangat baik dan sesuai, 
sejalan dengan Prayitno dan Amti 
(2004:77) perencanaan bimbingan 
klasikal meliputi: 
a) Materi layanan 
b) Tujuan yang ingin dicapai dari 
kegiatan layanan  
c) Sasaran kegiatan 
d) Bahan atau sumber bahan untuk 
layanan 
e) Rencana penilaian 
f) Waktu dan tempat 
Pelaksanaan bimbingan klasikal 
yang telah dilakukan peneliti dinilai oleh 
kolaborator dengan kategori baik. 
Komponen yang dinilai meliputi 
pembukaan dengan nilai 86, pelaksanaan 
dengan nilai 86, interaksi dan 
pengelolaan kelas dengan nilai 84, 
penguasaan materi dengan nilai 86, 
kemampuan verbal dan non verbal 
dengan nilai 88, kemampuan komunikasi 
dengan nilai 83, penggunaan waktu 
dengan nilai 74, dan penutup dengan nilai 
76, rata-rata keseluruhan komponen yaitu 
82,8 dengan kategori baik.  
Pelaksanaan bimbingan klasikal 
yang baik tentunya dilakukan sesuai 
rencana yang sudah dirumuskan terlebih 
dahulu dengan mengkoordinasikan 
kegiatan, menerapkan media yang sudah 
ditentukan, melaksanakan metode sesuai 
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dengan RPL yang telah dibuat yaitu 
dengan metode ceramah dan diskusi. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Prayitno dan 
Amti (2004: 269-271) pemberian 
informasi kepada peserta didik dapat 
dilakukan dengan berbagai cara sebagai 
berikut: 
a) Ceramah  
b) Diskusi 
c) Karya wisata 
d) Buku panduan 
e) Konferensi karir 
Peningkatan perhatian peserta 
didik terhadap pembelajaran dilihat dari 
hasil observasi perhatian subjek 
penelitian sebelum dan sesudah 
pelaksanaan tindakan. Pada saat pra-
riset peneliti melakukan observasi awal 
dengan melaksanakan bimbingan 
klasikal sebelum menggunakan media 
audio visual kemudian peneliti 
menemukan sebanyak 22 orang dari 36 
orang peserta didik yang tingkat 
perhatiannya rendah.  Setelah itu peneliti 
merencanakan tindakan sebanyak 2 
siklus dan masing-masing 2 kali 
pertemuan. Pada siklus I pertemuan 
pertama persentase perhatian subjek 
penelitian yaitu 51,4% dengan jumlah 
subjek penelitian yang mengalami 
peningkatan perhatian sebanyak 12 
orang.  
Kemudian pada siklus I 
pertemuan kedua terjadi peningkatan 
perhatian subjek penelitian yaitu 67,3% 
dengan jumlah subjek penelitian yang 
mengalami peningkatan perhatian 
sebanyak 16 orang. Pada siklus II 
pertemuan pertama terjadi peningkatan 
perhatian subjek penelitian yaitu 73,2% 
dengan jumlah subjek penelitian yang 
mengalami peningkatan perhatian 
sebanyak 18 orang.  Kemudian pada 
siklus II pertemuan kedua terjadi 
peningkatan perhatian subjek penelitian 
yaitu 78,2% dengan jumlah subjek 
penelitian yang mengalami peningkatan 
perhatian sebanyak 22 orang. Setelah 
pemberian tindakan perhatian peserta 
didik meningkat dengan persentase 
78,2% dengan kategori tinggi.  
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Arsyad (2005: 30) mengatakan bahwa, 
Seperti umumnya media sejenis media 
audio visual mempunyai tingkat 
efektifitas yang cukup tinggi,  menurut 
riset, rata-rata diatas 60% sampai 80%. 
Pengajaran melalui audio visual jelas 
bercirikan pemakaian perangkat keras 
selama proses belajar, seperti mesin 
proyektor film, televisi, tape recorder 
dan proyektor visual yang lebar.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media audio visual pada bimbingan 
klasikal dapat meningkatkan perhatian 
peserta didik kelas X MIPA 5 SMA 
Negeri 4 Pontianak.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, 
maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: (1) Bagi peserta didik diharapkan 
dapat meningkatkan semangat didalam 
menimba ilmu pengetahuan dan dapat 
memahami informasi yang disampaikan 
serta dapat diterapkan dalam 
kehidupannya. (2) Bagi Guru Bimbingan 
dan Konseling diharapkan dapat 
mengembangkan metode atau cara lain 
yang lebih bervariasi guna untuk menarik 
perhatian peserta didik dalam 
pembelajaran dan memiliki kemampuan 
untuk menguasai teknologi pembelajaran 
agar dapat menerapkannya didalam 
bimbingan klasikal. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya, pada penelitian ini masih 
terdapat banyak kekurangan, untuk itu 
diharapkan bagi peneliti selanjutnya 
dapat melaksanakan dan merencanakan 
bimbingan klasikal yang lebih matang 
dan menarik bagi peserta didik.  
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